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Lampung – Polri memperkuat sinergi keamanan berbasis masyarakat melalui
pelaksanaan Apel Ojek Online Kamtibmas Polda Lampung yang dipimpin
Wakapolri Komjen Pol Dedi Prasetyo mewakili Kapolri pada Rabu, 3 Desember
2025, di Lapangan Apel Mapolda Lampung. Apel yang dihadiri langsung
Wakapolri ini melibatkan 900 driver ojek online dan menjadi penutup rangkaian
Apel Ojol Kamtibmas Nasional 2025. Rangkaian ini sebelumnya digelar di empat
Polda: pertama di Polda Metro Jaya pada 20 Oktober 2025 dengan melibatkan
10.000 driver ojol; kedua di Polda Jawa Timur pada 1 November 2025 dengan
4.425 driver; ketiga di Polda Jawa Barat pada 8 November 2025 dengan 5.000
driver; dan keempat di Polda DIY pada 21 November 2025 dengan 3.500 driver.
Dengan pelaksanaan apel di Lampung, total peserta seluruh rangkaian apel
mencapai 22.925 driver ojek online.

Dalam kegiatan ini, Wakapolri membuka acara dengan mengajak peserta
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mengheningkan cipta untuk korban bencana di Aceh, Sumatera Barat, dan
Sumatera Utara, sebelum menyampaikan arahan strategis mengenai peran ojek
online sebagai bagian dari sistem kewaspadaan dini. Meski kegiatan dipimpin
Wakapolri, seluruh pernyataan kepada media disampaikan oleh Kabid Humas
Polda Lampung, Kombes Pol Yuni Iswandari. Ia menegaskan bahwa kehadiran
Wakapolri dalam apel ini menunjukkan perhatian Polri terhadap kemitraan
bersama komunitas ojek online. Menurutnya, driver ojol memiliki peran penting
dalam membantu Polri karena setiap hari berada di jalan dan berinteraksi
langsung dengan masyarakat. “Para driver ojek online adalah mitra strategis Polri
yang mampu memberikan informasi cepat dari lapangan. Kehadiran mereka
menjadi bagian penting dalam menjaga keamanan, memberikan informasi
kejadian, dan membantu mempercepat respons Polri, termasuk saat terjadi
kecelakaan, kemacetan, maupun bencana,” ujar Kabid Humas.

Kombes Pol Yuni Iswandari juga menjelaskan bahwa Wakapolri dalam
arahannya menekankan stabilitas ekonomi nasional yang tetap terjaga.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal III 2025 mencapai 5,04%, lebih
tinggi dibanding Arab Saudi (5%), Tiongkok (4,8%), Singapura (4,2%), Amerika
Serikat (2,1%), dan Australia (1,8%). Selain itu, sektor ekonomi digital Indonesia
hampir mencapai nilai 100 miliar dolar AS atau naik 14?ri tahun sebelumnya, di
mana sektor transportasi online dan layanan pesan-antar berkontribusi sebesar
10 miliar dolar AS atau meningkat 13% dibanding 2024. “Wakapolri
menyampaikan bahwa capaian ekonomi digital tersebut tidak terlepas dari peran
besar para pengemudi ojek online yang telah menjadi penghubung utama antara
pelaku usaha dan masyarakat,” kata Kabid Humas.

Sebagai bagian dari pelayanan publik dan kemanusiaan, Polda Lampung
menyediakan berbagai layanan pada kegiatan apel tersebut. Sebanyak 200
driver ojol menerima layanan bakti kesehatan yang mencakup poli umum, poli
mata, poli THT, kulit dan kelamin, poli penyakit dalam, poli bedah, layanan khitan,
laboratorium sederhana, dan apotek. Selain itu, 100 driver ojol mendapatkan
layanan perpanjangan SIM, perpanjangan STNK, servis motor ringan, serta
pembagian sembako. Polda Lampung juga membagikan 1.200 rompi
keselamatan dan 15 helm kepada para peserta sebagai bentuk dukungan
keselamatan berkendara.

Pada kesempatan yang sama, Wakapolri memimpin pelepasan 14 truk bantuan
kemanusiaan untuk warga terdampak bencana di Sumatera Barat. Bantuan
tersebut terdiri dari 12.489 kilogram beras, 197 koli pakaian, 464 dus bahan
makanan, 280 dus minuman, 5.763 dus mi instan, 150 dus mi telur, 5 kotak obat-
obatan, 15 dus sembako, 1.515 selimut, 3 dus minyak, 12 mukena, 20 sarung,
2.537 bal popok, 1.213 dus air mineral, serta 1.778 kilogram gula. Kabid Humas
menegaskan bahwa bantuan ini merupakan bentuk kepedulian Polri terhadap
warga terdampak bencana. “Bantuan dalam jumlah besar yang dilepas langsung
oleh Wakapolri ini menunjukkan bahwa Polri hadir tidak hanya dalam konteks
keamanan, tetapi juga dalam misi kemanusiaan untuk membantu sesama,”
ucapnya.

Kabid Humas menutup pernyataannya dengan menegaskan bahwa rangkaian
apel ojol ini semakin memperkuat kemitraan Polri dan masyarakat. Ia menyebut
bahwa seluruh kegiatan, mulai dari layanan kesehatan, pelayanan administrasi,
distribusi sembako, hingga pengiriman bantuan kemanusiaan, adalah gambaran



Polri yang selalu hadir dan bekerja untuk masyarakat.


